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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Untuk Responden 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Kepada Yth. Calon Responden 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Andi Ilfa Febriannisya 

NIM : R011191090 

Alamat  : Jln. Sahabat III, No. 16  

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Cold Pack Therapy Terhadap Intensitas Nyeri Sendi Lutut pada 

Lansia di Sentra Gau Mabaji dan Panti Werdha Theodora”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian cold pack therapy terhadap 

intensitas nyeri sendi lutut pada lansia di Sentra Gau Mabaji dan Panti Werdha 

Theodora. Sehubungan dengan hal tersebut saya meminta kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjadi responden pada penelitian ini. Responden 

diminta untuk mengisi kuesioner sesuai petunjuk yang diberikan. Pengisian data 

dan kuesioner kurang lebih membutuhkan waktu 5 menit. Peneliti juga akan 

melakukan terapi kompres dingin menggunakan cold pack pada lutut yang 

memerlukan waktu selama 15 menit. Setelah itu responden akan diminta menjawab 

pertanyaan unutuk mengetahui intensitas nyeri yang dirasakan dengan 

menggunakan skala ukur yang akan disiapkan oleh peneliti. 

Peneliti akan merahasiakan identitas pribadi Bapak/Ibu/Saudara(i) sebagai 

responden dan semua informasi yang diberikan hanya digunakan untuk penelitian 

ini. Peneliti juga menjamin bahwa penelitian ini tidak merugikan responden. Bila 

selama penelitian ini berlangsung responden ingin mengundurkan diri karena 

sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain yang mendesak) maka 

responden dapat mengungkapkannya langsung kepada peneliti.  

 

       

      Makassar,     2023 

      Peneliti, 

 

 

      Andi Ilfa Febriannisya 

(No. Hp 085657353753) 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  :  

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Alamat  :  

  Setelah membaca/mendengar dan mengerti penjelasan yang diberikan oleh 

peneliti mengenai apa yang dilakukan pada penelitian ini, maka saya menyatakan 

bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas Hasanuddin atas: 

Nama  : Andi Ilfa Febriannisya 

NIM   : R011191090 

Judul   : “Pengaruh Pemberian Cold Pack Therapy Terhadap Intensitas 

Nyeri Sendi Lutut pada Lansia di Sentra Gau Mabaji dan Panti Werdha 

Theodora” 

  Saya mengerti bahwa pada penelitian ini terdapat beberapa pertanyaan yang 

harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang 

diajukan dengan jujur. 

        

       Makassar,      2023 

       Responden 

 

 

 

 

       (………………………...…..) 

 

 

Penanggung Jawab Penelitian: 

Nama : Andi Ilfa Febriannisya 

Alamat : Pondok Rizky Mutiara, Jl. Sahabat III, No. 16 

Tlp/HP : 085657353753 

Email : andiilfafebriannisa@gmail.com   

  

mailto:andiilfafebriannisa@gmail.com
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Lampiran 3. Standar Operasional Prosedur (SOP) Cold Pack Therapy 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) COLD PACK THERAPY 

Definisi Suatu terapi dingin yang dapat diberikan sebagai terapi 

tambahan pada cedera muskuloskeletal ataupun 

neuromuskular. Cold pack didinginkan hingga mencapai 

suhu 10°C. 

Tujuan 1. Mengurangi nyeri pada fase akut 

2. Mengurangi cedera inflamasi 

3. Meningkatkan luas gerak sendi 

4. Mengurangi spastisitas 

Indikasi 1. Cedera 

2. Fase akut arthritis (peradangan pada sendi) 

3. Nyeri sendi  

Kontraindikasi Memiliki penyakit kulit menular 

Prosedur kerja Fase Pra Interaksi 

1. Persiapan diri/peneliti: Mencuci tangan 

2. Persiapan alat dan bahan: 

a. Cold pack 

b. Handuk kering  

3. Persiapan klien: 

a. Daerah yang akan diterapi bebas dari pakaian 

dan aksesoris lain 

b. Memastikan klien dalam posisi nyaman dan 

dalam keadaan siap untuk diberikan terapi 

Fase Orientasi 

1. Memberi salam dan memperkenalkan diri 

2. Memberi penjelasan terkait prosedur/terapi yang 

akan diberikan, terutama mengenai suhu 

Fase Kerja 

1. Memeriksa cold pack apakah bocor atau tidak 

2. Memeriksa daerah yang akan diberi terapi, apakah 

terdapat sensibilitas atau hipersensitivitas 

3. Membungkus pack dengan handuk 

4. Meletakkan pack pada daerah yang akan diberikan 

terapi (lutut) 

5. Terapi diberikan selama 15 menit sembari dipantau 

dan diobservasi reaksi yang timbul pada area sekitar 

pengompresan 
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6. Setelah 15 menit, ambil kembali pack lalu keringkan 

bagian yang diterapi menggunakan handuk kering   

7. Membereskan alat 

8. Mencuci tangan                 

Fase Terminasi 

1. Letakkan kembali pack pada box 

2. Berikan reinforcement positif kepada klien 

3. Mendokumentasikan hasil kegiatan 

4. Kontrak waktu selanjutnya untuk pengukuran 

intensitas nyeri 

5. Doa penutup 
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Lampiran 4. Standar Operasional Prosedur (SOP) Relaksasi Napas Dalam 

Definisi Mengajari dan memberikan contoh menghirup dan 

mengeluarkan napas secara dalam dan pelan-pelan. 

Tujuan 1. Mengatur frekuensi pola napas 

2. Meningkatkan relaksasi otot 

3. Memperbaikki kekuatan otot-otot pernapasan 

4. Memberikan rasa nyaman dan rileks 

5. Meningkatkan ventilasi paru 

6. Mengurangi intensitas nyeri 

Prosedur kerja Fase Pra Interaksi 

1. Persiapan diri/peneliti 

2. Persiapan alat dan bahan: Pengukur waktu/jam 

3. Persiapan klien: Memastikan klien dalam posisi 

nyaman dan dalam keadaan siap untuk diberikan 

terapi 

Fase Orientasi 

1. Memberi salam dan memperkenalkan diri 

2. Memberi penjelasan terkait prosedur/terapi yang akan 

diberikan 

Fase Kerja 

1. Memberi instruksi kepada klien 

2. Memberi contoh cara bernapas dalam 

3. Peneliti menghitung 1-2  

4. Menganjurkan klien mengeluarkan napas 

5. Mengatamati perkembangan dada dan perut 

Fase Terminasi 

1. Memberikan reinforcement positif kepada klien 

2. Mendokumentasikan hasil kegiatan 

3. Kontrak waktu selanjutnya untuk pengukuran 

intensitas nyeri 

4. Doa penutup 
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Lampiran 5. Kuesioner Pengukuran Skala Nyeri Numeric Rating Scale (NRS) 

KUESIONER PENGUKURAN SKALA NYERI  

NUMERIC RATING SCALE (NRS) 

Tempat, Tanggal :   

No. Responden : 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

Lama Menderita : 

Penggunaan Obat : 

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Pilih dan lingkari nomor yang dianggap paling tepat untuk menggambarkan 

rasa nyeri yang Anda rasakan 

Keterangan: 

0 : Tidak nyeri 

1-3 : Nyeri ringan 

4-6 : Nyeri sedang 

7-10 : Nyeri berat 

2. Tanyakan kepada peneliti jika terdapat kesulitan  

 

 

   0      1       2       3       4       5       6       7       8       9      10 

Tidak nyeri Nyeri ringan    Nyeri sedang        Nyeri berat 
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Lampiran 6. Surat 
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Lampiran 7. Master Tabel 

A. Karakteristik Responden  

No. 

Responden 
Umur Jenis Kelamin Lama Menderita Penggunaan Obat 

1 2 2 1 3 

2 2 2 1 4 

3 2 2 1 1 

4 2 2 1 4 

5 1 2 1 4 

6 1 1 1 1 

7 2 1 1 2 

8 1 1 1 4 

9 1 2 1 3 

10 2 2 2 4 

11 1 1 1 4 

12 1 1 1 4 

13 1 2 1 4 

14 1 2 1 4 

15 1 2 1 2 

16 2 2 2 1 

17 2 2 1 4 

18 2 2 2 4 

19 3 2 1 4 

20 3 2 1 4 

21 1 2 1 4 

22 2 2 1 4 

23 2 2 1 4 

24 2 2 1 4 

25 2 2 2 4 

26 2 1 2 3 

27 2 2 1 4 

28 2 2 2 4 

29 1 2 2 3 

30 1 2 1 1 

 

 

 



77 
 

B. Hasil Pengukuran Intensitas Nyeri Responden pada Kelompok Cold Pack 

Therapy dan Relaksasi Napas Dalam 

No. Responden 
Hari 1 Hari 2 Hari 3 

Pre Post Pre Post Pre Post 

1 6 5 6 5 5 4 

2 5 5 5 4 4 3 

3 5 5 5 4 4 3 

4 6 5 5 4 4 3 

5 5 4 4 3 3 2 

6 6 5 5 4 4 3 

7 8 7 7 6 6 5 

8 5 4 4 3 3 2 

9 7 6 6 5 5 4 

10 8 7 7 6 6 5 

11 6 5 5 4 4 3 

12 6 6 6 5 4 3 

13 6 5 5 4 4 3 

14 5 4 4 3 3 2 

15 6 4 5 4 4 3 

16 7 5 5 3 3 2 

17 7 5 6 4 4 2 

18 6 4 5 3 2 1 

19 5 4 4 2 2 1 

20 6 4 4 2 3 1 

21 6 4 5 3 3 1 

22 7 5 5 3 3 2 

23 6 4 5 3 4 2 

24 8 5 6 4 4 2 

25 8 5 6 4 4 2 

26 8 5 5 3 3 1 

27 6 5 5 3 3 2 

28 7 5 6 4 3 2 

29 6 4 5 3 4 3 

30 6 4 6 3 4 3 
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Lampiran 8. Daftar Coding 

1. Coding Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Kode 

Laki-laki 1 

Perempuan 2 

2. Coding Umur 
Umur Kode 

60-74 1 

75-90 2 

>90 3 

3. Coding Lama Menderita 
Lama Menderita Kode 

1-6 bulan 1 

>6 bulan 2 

4. Coding Penggunaan Obat 
Penggunaan Obat Kode 

Antihipertensi 1 

Antikolesterol 2 

Analgesik 3 

Tidak menggunakan obat 4 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Kuantitatif 

A. Hasil Univariat 

Umur 

 
Frequency      Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 Valid 

60-74 12 40.0 40.0 40.0 

75-90 16 53.3 53.3 93.3 

>90 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency  Percent   Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Laki-Laki 6 20.0 20.0 20.0 

Perempuan 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

Lama Menderita 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1-6 bulan 23 76.7 76.7 76.7 

>6 bulan 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

Penggunaan Obat 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Antihipertensi 4 13.3 13.3 13.3 

Antikolesterol 2 6.7 6.7    20.0 

Analgesik 4 13.3 13.3                              33.3  

 
Tidak 

menggunakan 

obat 

20 66.7 66.7                            100.0 

 Total 30 100.0 100.0  

 

B. Hasil Bivariat 

Descriptive Statistics Kelompok Cold Pack Therapy 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pretest Cold Pack 1  15 6.60 .910 5 8 

Posttest Cold Pack 1 15 4.53 .516 4 5 

Pretest Cold Pack 2 15 5.13 .640 4 6 

Posttest Cold Pack 2 15 3.13 .640 2 4 

Pretest Cold Pack 3 15 3.27 .704 2 4 

Posttest Cold Pack 3 15 1.80 .676 1 3 
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Descriptive Statistics Kelompok Relaksasi Napas Dalam 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pretest Napas Dalam 1 15 6.00 1.000 5 8 

Posttest Napas Dalam 1 15 5.20 .941 4 7 

Pretest Napas Dalam 2 15 5.27 .961 4 7 

Posttest Napas Dalam 2 15 4.27 .961 3 6 

Pretest Napas Dalam 3 15 4.20 .941 3 6 

Posttest Napas Dalam 3 15 3.20 .941 2 5 

 

Hasil Uji Wilcoxon Sebelum dan Sesudah Masing-Masing Kelompok  

diberikan Cold Pack Therapy dan Relaksasi Napas Dalam 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest Napas Dalam 1- 

Pretest Napas Dalam 1 

Negative Ranks 12a 6.50 78.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 3c   

Total 15 
  

Posttest Napas Dalam 2- 

Napas Dalam 2 

Negative Ranks 15d 8.00 120.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 0f   

Total 15 
  

Posttest Napas Dalam 3 - 

Napas Dalam 3 

Negative Ranks 15g 8.00 120.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 0i   

Total 15 
  

Posttest Cold Pack 1 - 

Pretest Cold Pack 1 

Negative Ranks 15j 8.00 120.00 

Positive Ranks 0k .00 .00 

Ties 0l   

Total 15 
  

Posttest Cold Pack 2 - 

Pretest Cold Pack 2 

Negative Ranks 15m 8.00 120.00 

Positive Ranks 0n .00 .00 

Ties 0o   

Total 15 
  

Posttest Cold Pack 3 - 

Posttest Cold Pack 3 

Negative Ranks 15p 8.00 120.00 

Positive Ranks 0q .00 .00 

Ties 0r   

Total 15   

a. Posttest Napas Dalam 1 < Pretest Napas Dalam 1 

b. Posttest Napas Dalam 1 > Pretest Napas Dalam 1 

c. Posttest Napas Dalam 1 = Pretest Napas Dalam 1 

d. Posttest Napas Dalam 2 < Pretest Napas Dalam 2 
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e. Posttest Napas Dalam 2 > Pretest Napas Dalam 2 

f. Posttest Napas Dalam 2 = Pretest Napas Dalam 2 

g. Posttest Napas Dalam 3 < Pretest Napas Dalam 3 

h. Posttest Napas Dalam 3 > Pretest Napas Dalam 3 

i. Posttest Napas Dalam 3 = Pretest Napas Dalam 3 

j. Posttest Cold Pack 1 < Pretest Cold Pack 1 

k. Posttest Cold Pack 1 > Pretest Cold Pack 1 

l. Posttest Cold Pack 1 = Pretest Cold Pack 1 

m. Posttest Cold Pack 2 < Pretest Cold Pack 2 

n. Posttest Cold Pack 2 > Pretest Cold Pack 2 

o. Posttest Cold Pack 2 = Pretest Cold Pack 2 

p. Posttest Cold Pack 3 < Pretest Cold Pack 3 

q. Posttest Cold Pack 3 > Pretest Cold Pack 3 

r. Posttest Cold Pack 3 = Pretest Cold Pack 3 
 

 

Hasil Uji MannWhitney Sebelum dan Sesudah Pemberian  

Cold Pack Therapy dengan Relaksasi Napas Dalam 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Pretest Hari 1 

Napas Dalam 15 12.73 191.00 

Cold Pack 15 18.27 274.00 

Total 30   

Pretest Hari 2 

Napas Dalam 15 15.83 237.50 

Cold Pack 15 15.17 227.50 

Total 30   

Pretest Hari 3 

Napas Dalam 15 19.50 292.50 

Cold Pack 15 11.50 172.50 

Total 30   

Posttest Hari 1 

Napas Dalam 15 18.57 278.50 

Cold Pack 15 12.43 186.50 

Total 30   

Posttest Hari 2 

Napas Dalam 15 20.37 305.50 

Cold Pack 15 10.63 159.50 

Total 30   

Posttest Hari 3 

Napas Dalam 15 21.27 319.00 

Cold Pack 15 9.73 146.00 

Total 30 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

  

 

 

 


